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ABSTRAK 
Tari Rejang Sutri di Desa Batuan, Kecamatan Sukawati, Kabupaten Gianyar merupakan 

salah satu bentuk kesenian tradisional yang mengandung nilai-nilai pendidikan dan 
religiusitas yang tinggi dalam masyarakat Hindu Bali. Penelitian ini mengeksplorasi makna 
serta nilai-nilai pendidikan yang dapat dipetik dari pementasan tari tersebut, yang tidak hanya 
berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai medium untuk memperkuat karakter dan 
spiritualitas masyarakat. Tarian ini dilaksanakan dalam konteks upacara Yadnya, yang 
menjadi bagian integral dari masyarakat, terutama dalam menghadapi tantangan kehidupan 
dan pelestarian budaya. Melalui metodologi kualitatif, diambil data dari observasi lapangan, 
wawancara dengan praktisi seni, serta kajian literatur. Hasil penelitian tentang Kajian 
Pendidikan Pada Tari Rejang Sutri Di Desa Batuan Kecamatan Sukawati Kabupaten Gianyar 
adalah Sejarah Tari Rejang Sutri Di Desa Batuan, Proses Pelaksanaan Tari Rejang Sutri Di 
Desa Batuan, Landasan dilaksanakannya Tari Rejang Sutri Di Desa Batuan meliputi Landasan 
Historis, Landasan Sebagai Warisan Budaya. Makna Dalam Tari Rejang Sutri Di Desa Batuan 
meliputi Makna Penolak Bala, Makna Ritual, Makna Estetika, Makna Kebahagiaan. Nilai-Nilai 
Pendidikan Pada Tari Rejang Sutri Di Desa Batuan meliputi Nilai Pendidikan Tattwa dan Nilai 
Pendidikan Etika. 
Kata kunci: Tari Rejang Sutri, Kajian Pendidikan 
 

ABSTRACT 
Rejang Sutri Dance in Batuan Village, Sukawati District, Gianyar Regency is one form 

of traditional art that contains high educational and religious values in Balinese Hindu society. 
This study explores the meaning and educational values that can be taken from the dance 
performance, which not only functions as entertainment, but also as a medium to strengthen 
the character and spirituality of the community. This dance is performed in the context of the 
Yadnya ceremony, which is an integral part of society, especially in facing the challenges of 
life and preserving culture. Through qualitative methodology, data was taken from field 
observations, interviews with art practitioners, and literature reviews. The results of the study 
on the Study of Education on Rejang Sutri Dance in Batuan Village, Sukawati District, Gianyar 
Regency are the History of Rejang Sutri Dance in Batuan Village, the Process of Implementing 
Rejang Sutri Dance in Batuan Village, the Basis for Implementing Rejang Sutri Dance in 
Batuan Village including Historical Basis, Basis as a Cultural Heritage. The meaning of Rejang 
Sutri Dance in Batuan Village includes the meaning of repelling disaster, the meaning of ritual, 
the meaning of aesthetics, the meaning of happiness. Educational values in Rejang Sutri 
Dance in Batuan Village include the value of Tattwa education and the value of ethical 
education. 
Keywords: Rejang Sutri Dance, Educational Studies 
 
PENDAHULUAN 

Kehidupan masyarakat di Indonesia, terutama di Bali, sangat dipengaruhi oleh agama 
dan seni. Kedua hal tersebut berhubungan satu sama lain. Senipun secara otomatis mengikuti 
aktivitas religius. Begitu pula, ketika seni dipentaskan, agama juga dilakukan. Sebagai bagian 
dari kebudayaan Bali, kesenian sebagian besar didasarkan pada filosofi Hindu, yang sangat 
sesuai dengan bagaimana agama Hindu masuk ke wilayah tersebut. Kesenian telah 
memberikan kontribusi yang signifikan kepada masyarakat Bali dalam hal fisik dan spiritual. 
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Keikutsertaan masyarakat Bali dalam aktivitas berkesenian sangat memengaruhi 
pembangunan karakter mereka tanpa disadari (Triguna, 2003: 1). Dari sudut pandang Hindu, 
kesenian Bali sangat penting karena menjadi bagian integral dari budaya Hindu. Seni di Bali 
biasanya digunakan sebagai sarana atau bagian dari prosesi perjalanan suatu yadnya. 
Upacara Yadnya di lokasi suci tidak dapat dilepaskan dari seni. Seni suara, tari, kerawitan, 
lukis, sastra, dan seni bangunan adalah beberapa seni yang digunakan dalam upacara 
Yadnya dan terus berkembang di Bali sampai saat ini. Seni-seni di atas biasanya dilihat 
selama upacara religius atau yadnya, bahkan ada beberapa yang harus dilakukan selama 
prosesi upacara keagamaan. Upacara selalu melibatkan beberapa seni, seperti menari. 

Orang-orang Hindu mengejewantahan ajaran agama mereka dengan memanfaatkan 
kebudayaan lokal dan kepercayaan mereka. Menurut agama Hindu, ada lima jenis yadnya 
juga dikenal sebagai Panca Yadnya yang terdiri dari Dewa Yadnya, Rsi Yadnya, Pitra Yadnya, 
Manusa Yadnya, dan Bhuta Yadnya. Semua orang yang menganut agama Hindu harus 
melakukan kelima yadnya ini. Yadnya adalah korban suci yang dilakukan dengan senang hati 
dan tulus ikhlas, dan merupakan salah satu kewajiban bagi umat Hindu di Bali. Di Bali, tarian 
keagamaan selalu menyertai pelaksanaan kelima Yadnya tersebut. Seni tari sering digunakan 
sebagai bagian dari upacara dan peristiwa keagamaan, seperti persembahan kepada dewa 
Hindu, perayaan panen, pernikahan, dan acara lain yang berkaitan dengan agama. Tarian 
Bali tidak hanya tarian yang indah, tetapi juga memiliki makna filosofis yang dalam yang 
mencerminkan nilai-nilai budaya dan spiritual masyarakat Bali. Oleh karena itu, penting untuk 
melakukan penelitian filosofis tentang tarian Bali untuk memahami pesan dan makna yang 
terkandung di dalamnya. Tarian Bali tidak hanya merupakan bentuk ekspresi seni; itu juga 
berfungsi sebagai alat untuk menyebarkan nilai-nilai kehidupan, keberagaman budaya, dan 
pemahaman tentang pentingnya hidup. Terdapat tiga jenis utama tari Bali. Tari Wali adalah 
jenis tarian yang bersifat sakral dan hanya digunakan selama upacara Yadnya. Tari Bebali 
adalah jenis tarian yang hanya dilakukan selama upacara Panca Yanya dan juga digunakan 
untuk hiburan masyarakat (Titib, 2003: 158).  

Dasar hukum dari pelaksanaan yadnya terdiri dari Tri Rna, yang terdiri dari (1) Dewa 
Rna, yang merupakan hutang kepada para dewa yang menciptakan, memelihara, dan 
melebur kehidupan ini, (2) Rsi Rna, yang merupakan hutang kepada guru yang telah 
memberikan tuntutan tattwa, susila, dan acara, dan (3) Pitra Rna, yang merupakan hutang 
kepada leluhur. Masyarakat Bali mengikuti ajaran agama Hindu dan melakukan berbagai 
tradisi untuk mengekspresikan dirinya kepada tiga hutang (Tri Rna) tersebut di atas. secara 
simbolik melalui upacara dengan upakara dan didukung oleh tarian yang dimiliki oleh adat 
dan budaya selama berbagai fase kehidupannya. Dengan cara yang sama, umat Hindu Bali 
tidak pernah menyimpang dari ajaran Tri Hita Karana, yaitu tiga komponen hubungan 
harmonis yang diperlukan untuk mencapai kesejahteraan, yaitu hubungan manusia dengan 
Tuhan (parahyangan), hubungan manusia dengan manusia (pawongan), dan hubungan 
manusia dengan lingkungannya (palemahan). Selain itu, istilah "desa", "kala", dan "patra" 
memengaruhi tempat, waktu, dan keadaan (Tim Penyusun, 1993: 15).  Di Desa Batuan, 
Sukawati Gianyar, ada tari rejang sutri, yang merupakan salah satu tarian rejang yang 
memiliki hubungan dengan tradisi Hindu dan masih dilakukan oleh masyarakat lokal hingga 
saat ini. Masyarakat Desa Batuan menganggap tari rejang sutri sebagai tarian sakral. Tari 
rejang sutri berbeda dengan tari rejang lainnya karena fungsinya, tata rias, dan pakaiannya, 
serta hari pementasannya yang luar biasa. Tari Rejang Sutri adalah tarian upacara dengan 
gerak-gerak sederhana dan kontemplatif. Tari rejang sutri memiliki gerakan yang sederhana 
yang terdiri dari berbagai gerakan yang diulang-ulang untuk menyesuaikan tempo gamelan 
yang cukup lambat. Penari memulai tarian mereka di sepanjang wantilan dari sisi barat, diiringi 
oleh gamelan yang dimainkan oleh orang-orang dari Desa Batuan. Semua warga setempat 
bisa menarikannya tanpa harus menari tarian Bali khusus karena gerakannya yang 
sederhana, lembut, dan harmonis. Antara awal sasih kalima dan akhir sasih kesanga, hari 
ngembak geni, masyarakat setempat memainkan tarian ini. Tradisi ini sudah ada sejak lama 
dan tidak boleh dihilangkan karena dianggap berbahaya. 

Masyarakat Batuan melakukan tari rejang sutri untuk menghindari kemarahan Ratu 
Gede Mecaling, yang telah mengusir mereka dan berjanji akan mengganggu mereka dengan 



 19 

menyebarkan penyakit. Setiap sore, krama desa lanang atau laki-laki selalu berkumpul untuk 
menggelar gocekan atau sabung ayam sebelum mulainya tari rejang sutri. Gocekan ini 
diadakan di bagian utama mandala Pura Puseh lan Desa Batuan, dan dianggap sebagai 
upaya untuk mengalihkan perhatian I Gede Mecaling dan pengikutnya, yang mungkin 
mengganggu ketentraman komunitas batuan. Setelah upacara Nangluk Merana, yang dimulai 
pada pukul tujuh malam, pementasan Rejang Sutri dilakukan setiap petang. Sekitar tiga puluh 
hingga lima puluh perempuan akan menari di wantilan depan Pura Desa Batuan setiap malam 
mulai pukul 19.00 WITA setiap kali ada pertunjukan. Asalkan tidak dalam kondisi cuntaka, 
tarian ini ditarikan oleh perempuan dari setiap banjar di Desa Batuan secara bergiliran. Tidak 
ada batasan umur. Kamen, kebaya, dan selendang adalah pakaian adat madya yang 
dikenakan oleh penari. Namun, para penari akan menggunakan pakaian dan tata rias yang 
lebih kompleks pada hari-hari suci agama Hindu, seperti purnama, kajeng kliwon, dan hari-
hari suci lainnya.  

Tarian Rejang Sutri adalah salah satu warisan budaya Bali yang memiliki banyak makna 
dan nilai filosofis yang mendalam. Selain dipandang sebagai bentuk seni, tarian ini terkait 
dengan konsep Satyam (kebenaran), Siwam (kesucian), dan Sundaram (keindahan atau 
kebahagiaan) dalam praktik keagamaan Hindu Bali. Konsep-konsep ini menimbulkan nilai 
filosofis, teologis, dan sakral dalam tarian sakral ini. Dalam situasi ini, tarian Rejang Sutri 
dianggap tidak hanya sebagai bentuk seni tetapi juga sebagai cara untuk menghormati dan 
merayakan aspek spiritual dari budaya Bali. Selain itu, tarian ini berfungsi sebagai simbol 
pesan filosofis tentang keberadaan dan kehidupan. Masyarakat Hindu Bali dapat merasakan 
makna filosofis dari penampilan tarian ini. Upaya untuk melestarikan dan mengembangkan 
seni tari di Bali juga mencerminkan pentingnya memahami nilai filosofis dalam seni tari. 
Dengan memahami dan menghargai nilai-nilai filosofis yang terkandung dalam seni tari, 
masyarakat dapat lebih memahami dan melestarikan warisan budaya yang kaya dan 
berharga ini. Oleh karena itu, melakukan penelitian filosofis tentang Tarian Rejang Sutri 
membantu kita memahami nilai-nilai budaya dan keagamaan yang terkandung di dalamnya. 
Penelitian ini juga membantu kita menjadi lebih sadar tentang nilai-nilai tersebut.  

 
METODE 

Artikel tentang Tari Rejang Sutri ditulis menggunakan metodologi antropologi kualitatif 
dan kajian ekstraestetik tentang filosofi dan simbolis. Untuk memberikan penjelasan, metode 
ini mengumpulkan data masalah dan kemudian mengorganisasikannya dalam bentuk tulisan 
(Somantri, 2010). Penelitian ini akan menggunakan berbagai teknik, seperti membaca literatur 
tentang Tari Rejang Sutri, sejarahnya, dan peran yang dimainkannya dalam budaya Bali 
melihat pertunjukan dan latihan Tari Rejang Sutri di desa Batuan untuk mendapatkan 
pemahaman tentang teknik dan teknik tari; dan melakukan wawancara dengan guru tari, 
praktisi seni, dan orang-orang di masyarakat untuk mendapatkan pemahaman tentang 
pengajaran dan penerimaan Tari Rejang Sutri dalam pendidikan. Setiap detail secara 
bersamaan dianalisis, mulai dari pengumpulan data hingga mengklarifikasi, mendeskripsikan, 
menyimpulkan, dan menginterpretasikan secara khusus. 

 
PEMBAHASAN 
3.1 Sejarah Tari Rejang Sutri Di Desa Batuan 

Sulit untuk mengetahui kapan tari Rejang Sutri pertama kali muncul di desa Batuan, 
Sukawati karena tidak ada catatan yang menyebutkannya. hanya informasi yang disampaikan 
secara lisan sebagai legenda lama yang dipercaya oleh orang Batuan. Keterangan itu berasal 
dari kecemasan yang dialami masyarakat akibat sakit. Masyarakat setempat takut adanya I 
Gede Mecaling dari Nusa Penida yang dapat mengganggu ketentraman masyarakat Batuan. 
I Gede Mecaling datang ke Tegalinggah Banjar Jungut Desa Batuan untuk membalas dendam 
atas kekalahannya melawan I Dewa Babi. Di Bali, orang percaya bahwa bulan keenem, atau 
bulan desember, adalah saat berbagai penyakit muncul dan dianggap penting.  Selama 
beberapa bulan, I Gede Mecaling mencari mangsa di Bali. Babad Dalem Sukawati 
menceritakan tentang keluarga I Gede Mecaling di Sukawati dan terusirnya I Gede Mecaling 
dari Desa Batuan. Bab ini secara singkat berisi: Pada tahun 1658, kira-kira, Ida Sri Aji Maha 
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Sirikan, juga disebut I Dewa Agung Anom atau Sri Wijaya Tanu, adalah pemilik kerajaan 
Timbul (Sukawati). Sebelum menduduki tahta kerajaan, dia ingin meninjau wilayah yang 
diberikan Raja Mengwi. Peninjauan tersebut menunjukkan bahwa I Gede Mecaling, seorang 
penganut Balian Batur, tinggal di Tegalinggah banjar Jungut desa Batuan yang mungkin 
membuatnya kurang familiar dengan area kekuasaan beliau.  Akibatnya, dia melakukan 
upaya untuk mengeluarkan I Gede Mecaling dari tempat itu. Atas perintah Sri Aji Maha Sirikan, 
I Gede Mecaling harus diusir.  

Pada suatu hari, beberapa pedagang garam dari Gumicik tiba di desa Batuan dan 
menginap di rumah I Dewa Babi. Namun, I Gede Mecaling akhirnya menjebak salah seorang 
dari mereka. Setelah tengah malam, pedagang garam muntah. Pedagang garam itu kemudian 
diberitahu kepada I Dewa Babi, yang terkejut dan terhina. I Dewa Babi kemudian mengobati 
pedagang garam sampai sembuh. Kemudian, I Dewa Babi datang ke I Gede Mecaling untuk 
menuduh bahwa dia yang menyebabkan pedagang garam sakit, dan I Gede Mecaling merasa 
kena tampar dengan kuat oleh I Dewa Babi. Setelah itu, mereka berdebat tentang kekuatan 
mereka, dan terjadi perang mulut. Mereka akhirnya setuju bahwa mereka yang kalah harus 
rela dan bersedia diusir dari Batuan. Ada dua ekor babi guling yang mengadu kesaktian. Satu 
diikat dengan tali pohon pisang, yang lain diikat dengan benang. Jika salah satu babi guling 
terbakar sampai tali pengikatnya matang, yang lain akan kalah.  

Menurut I Gede Macaling dan I Dewa Babi, babi guling yang diikat dengan tali pohon 
pisang dan babi guling yang diikat dengan benang sama-sama kalah. Dewa Babi 
menggunakan kekuatan magisnya di Pura Desa Batuan untuk meminta restu dari bhatara 
bhatari. Pertempuran dimulai ketika keduanya siap. Babi guling dibakar setelah matang dan 
diikat pada tali pohon pisang. I Gede Mecaling kalah karena memilih babi guling yang terikat 
pada kulit pohon pisang. Sesuai dengan perjanjian, I Gede Mecaling segera diusir dari Desa 
Batuan. Perjanjian ini menyebabkan I Gede Mecaling meninggalkan Desa Batuan dan pergi 
ke Nusa Penida. Dia akan kembali untuk mengganggu daerah tersebut meskipun kalah. 
Penduduk Batuan mungkin khawatir tentang hal ini. Orang-orang di Desa Batuan selalu 
merasa takut. Untuk menghilangkan ketakutan ini, semua anggota masyarakat Batuan datang 
ke Pura Desa untuk mohon keselamatan kepada Ida Hyang Widhi Wasa. Sebagai bukti rasa 
bhakti mereka kepada Ida Hyang Widhi Wasa, mereka menari bersama dengan tenang, 
senang, dan bebas dari ketakutan. Mereka menari dengan irama yang sangat teratur, gerak 
tubuh yang halus, lembut, dan sangat indah, diiringi dengan suara gamelan yang sayup-
sayup. Masyarakat Batuan melakukan tarian Rejang Sutri selama upacara musim Grubug 
(Babad Bali Agung, 1996: 105).  

 
3.2 Proses Pelalksalnalaln Talri Rejalng Sutri Di Desal Baltualn 

Setialp upalcalral altalu yaldnyal memiliki proses yalng jelals. Untuk mengetalhui bentuk 
upalcalral dallalm pementalsaln Talri Rejalng Sutri, terlebih dalhulu perlu mengetalhui seseunaln 
altalu eedaln upalcalral. Eedaln upalcalral tersebut aldallalh sebalgali berikut: upalcalral dimulali dalri 
Kaljeng Kliwon Enyitaln Salsih Kallimal salmpali Ngenbalk Geni Salsih Kedalsal. Paldal Kaljeng 
Kliwon Enyitaln Kallimal, Upalcalral Nedunalng Rejalng Sutri dilalkukaln, dengaln alcalral Palkeling 
daln mecalru di Pural Desal, Pural Dallem, Pural Praljalpalti, pertigalaln desal, perbaltalsaln setialp 
balnjalr, daln di depaln rumalh malsyalralkalt malsing-malsing balnjalr. Sebelum menalri, aldal 
persembalhyalngaln bersalmal. Tidalk salmal dengaln upalcalral reralhinaln. Sesaljen digunalkaln 
lebih balnyalk dalripaldal kebialsalaln rejalng bialsal. Jalje kukus, altalu unti, aldallalh jaljaln berals ketaln 
yalng dikukus dengaln palrutaln kelalpal daln gulal meralh di altalsnyal. Di ujung timur lokalsi pentals, 
sesaljen ini diletalkkaln di altals alltalr. Pemalngku (pemukal algalmal) alkaln melalkukaln upalcalral, 
yalng alkaln diikuti dengaln persembalhyalngaln bersalmal.  

Palral penalri alkaln membualt balrisaln limal berbalnjalr setelalh sembalhyalng. Galmelaln 
medalyu-dalyu mengiringi pertunjukaln ini. Talrialn ini memiliki geralkaln yalng sederhalnal, lalmbalt, 
daln berulalng, mirip dengaln rejalng. Salalt penalri dalri balrisaln terdepaln mencalpali ujung 
palnggung, merekal alkaln bertimpuh daln melalkukaln geralkaln menyembalh ke alralh alltalr di 
depaln palnggung. Setelalh itu, balrisaln pertalmal bubalr, daln talrialn dilalnjutkaln oleh balrisaln 
kedual daln seterusnyal hinggal balrisaln teralkhir. Kostum Rejalng Sutri Baltualn tidalk halnyal 
memiliki geralkaln yalng berbedal, tetalpi jugal tidalk seralgalm. Penalri dalpalt menalri dengaln 
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palkalialn alpal pun; walrnal daln motifnyal tidalk terbaltals. Merekal palsti halrus memalkali kalin yalng 
dipalkali memalnjalng ke belalkalng dengaln ujung kalin melewalti kedual kalki.  

Selalin itu, merekal mengenalkaln salbuk praldal, sebualh stalgen. Hialsaln ralmbutnyal jugal 
tidalk salmal, tetalpi halrus sesuali dengaln traldisi. Oralng yalng sudalh menikalh halrus 
menggunalkaln salnggul yalng ujungnyal diselipkaln di palngkall salnggul, sementalral oralng yalng 
belum menikalh halrus melepals sisal ralmbut setelalh salnggul, yalng disebut pusung gonjer. 
Bungal segalr daln bungal emals digunalkaln untuk hialsaln ralmbut. Talrialn ini salngalt memukalu 
kalrenal palral penalri yalng calntik dengaln kostum berwalrnal-walrni, geralkaln yalng hallus, daln 
tempo yalng lalmbalt. Setelalh pementalsaln, setialp penalri alkaln diberi seporsi jalje kukus. 
Dipercalyal balhwal jalje kukus yalng diberikaln kepaldal dewal alkaln melindungi penerimalnyal. 
Palral penalbuh galmelaln alkaln menerimal sisal jalje kukus. Jikal aldal sisal, alkaln dibalgikaln kepaldal 
penonton, terutalmal oralng tual daln alnalk-alnalk.  

 
3.3 Lalndalsaln dilalksalnalkalnnyal Talri Rejalng Sutri Di Desal Baltualn 

Pelalksalnalaln talri Rejalng Sutri ini tidalk halnyal dilalksalnalkaln begitu saljal, dalsalr 
pelalksalnalaln talri Rejalng Sutri ini dalpalt dilihalt dalri lalndalsaln historis, lalndalsaln religius, daln 
sebalgali walrisaln budalyal.  
1) Lalndalsaln Historis 

Malsyalralkalt Desal Baltualn percalyal balhwal talri rejalng sutri, yalng malsih dilalkukaln hinggal 
halri ini, memiliki sejalralh tersendiri. Talri rejalng sutri beralsall dalri ALbald Dallem Sukalwalti. 
Malsyalralkalt percalyal balhwal talrialn rejalng sutri di Desal Baltualn dikalitkaln dengaln pertempuraln 
malsal lallu alntalral I Dewal Gede Mecalling daln I Dewal Balbi. Untuk menunjukkaln kekualtaln 
merekal, Raltu Gede Mecalling menggunalkaln balbi guling yalng diikalt kalkinyal dengaln talli 
benalng, sedalngkaln I Dewal Balbi mengikalt kalkinyal dengaln talli kupals. Ketikal talli guling putus, 
I Dewal Gede Mecalling kallalh daln halrus meninggallkaln Desal Baltualn. Tetalpi I Dewal Gede 
Mecalling tidalk senalng dengaln kekallalhaln itu daln berjalnji alkaln memballalsnyal dengaln 
menyebalrkaln penyalkit kepaldal oralng-oralng di Desal Baltualn paldal salsih Kallimal hinggal salsih 
Kalsalngal. Talrialn Rejalng Sutri muncul di Desal Baltualn kalrenal ketalkutaln ini. Talri Rejalng Sutri 
aldallalh talrialn tolalk ballal daln walli. Malsyalralkalt Desal Baltualn berhalralp talrialn ini dalpalt 
mempertalhalnkaln kehalrmonisaln daln keselalmaltaln di seluruh dunial. 
2) Lalndalsaln Sebalgali Walrisaln Budalyal 

Kesenialn Balli merupalkaln ekspresi jiwal yalng diikalt oleh nilali-nilali sosiall lalinnyal yalng 
aldal di Balli. Merekal jugal terus berkembalng sebalgali ekspresi dalri galyal seni yalng sudalh aldal 
daln sebalgali refleksi daln penciptalaln. Perkembalngaln menyebalbkaln lebih balnyalk bentuk balru 
dalripaldal bentuk lalmal, yalng menunjukkaln perubalhaln ini (Balndem, 1985: 15). Talri Balli telalh 
menjaldi balgialn penting dalri malsyalralkalt Balli sejalk lalmal daln traldisi ini malsih aldal hinggal halri 
ini. Balndem (1996: 16) menyaltalkaln balhwal halmpir tidalk aldal upalcalral kealgalmalaln di Balli yalng 
tidalk dialkhiri dengaln penalmpilaln seni. Malsyalralkalt Desal Baltualn salngalt menghalrgali talrialn 
Rejalng Sutri sebalgali persembalhaln. Talri Rejalng Sutri, yalng merupalkaln walrisaln leluhur, 
bermalknal Cit altalu Siwalm, menunjukkaln keiklalsaln, cintal kalsih, daln kesucialn halti sebalgali 
dalsalr dalri setialp persembalhaln. Talri Rejalng Sutri dimalinkaln oleh oralng dalri semual usial dalri 
Salsih Kelimal hinggal alkhir Salsih Kesalngal, dengaln geralkaln yalng sederhalnal tetalpi memiliki 
malknal filosofis yalng mendallalm. Talri Rejalng Sutri malsih aldal daln dipertalhalnkaln kalrenal 
merupalkaln walrisaln seni talri salkrall yalng algung yalng berhubungaln dengaln alspek Siwalm altalu 
Cit, altalu kesucialn itu sendiri.  

 
3.4 Malknal Dallalm Talri Rejalng Sutri Di Desal Baltualn 

Talri Rejalng Sutri memiliki malknal filosofis yalng signifikaln kalrenal berpikir secalral filosofis 
alkaln membalwal kital ke alralh kebenalraln yalng sebenalrnyal. ALkall, sistemaltis, raldikall, 
menyeluruh, kritis, daln alnallisis aldallalh calral terbalik untuk mencalpali kebenalraln yalng benalr. 
Talri Rejalng Sutri memiliki malknal filosofis lalin untuk talrialn ini, seperti berikut. 
1) Malknal Penolalk Ballal 

Oralng-oralng Balli salngalt dekalt dengaln malgis daln percalyal paldal hall-hall metalfisik. 
Oralng-oralng di Desal Baltualn percalyal balhwal menalri Rejalng Sutri dalpalt membalntu 
menghindalri ballal altalu penyalkit. Oralng-oralng di malsyalralkalt percalyal balhwal I Gede Mecalling 
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dalri Nusal Penidal alkaln menggalnggu ketenalngaln. I Gede Mecalling daltalng ke Tegallinggalh 
Balnjalr Jungut Desal Baltualn untuk memballals dendalm altals kekallalhaln melalwaln I Dewal Balbi. 
Di Balli, oralng percalyal balhwal bulaln keenem, altalu bulaln Desember, aldallalh salalt berbalgali 
penyalkit muncul daln salngalt buruk. Oralng Balli mengalnggalp bulaln Kenem sebalgali bulaln 
keralmalt kalrenal merekal percalyal balhwal kekualtaln allalm berubalh daln memengalruhi malnusial. 
Talndal kekualtaln allalm yalng tidalk stalbil ini aldallalh palral butal kallal, altalu roh-roh dalri allalm balwalh 
yalng mulali menggalnggu malnusial. Sekalralng kekualtaln butal menyebalrkaln virus ke malnal-
malnal. Oralng cenderung salkit daln lelalh.ALdal beberalpal oralng yalng percalyal balhwal Raltu Gede 
Mecalling dalri Nusal Penidal memiliki kekualtaln yalng bisal membalcal maltal. Untuk memeralngi 
kekualtaln ini, upalcalral Nalngluk Meralnal dilalkukaln di alkhir bulaln malti, altalu Salsih Kenem. 
Upalcalral ini dilalkukaln algalr kekualtaln allalm daln butal tidalk menggalnggu malnusial. Setelalh 
upalcalral di palntali, galmbalr-galmbalr dewal yalng menjalgal desal alkaln melalkukaln upalcalral yalng 
disebut Ngunyal. Ini beralrti melalkukaln perjallalnaln di sekitalr kotal.  

Ketalkutaln selallu mengintali malsyalralkalt Desal Baltualn. Untuk menghilalngkaln ketalkutaln 
ini, Jro Malngku menerimal palwisik dalri Idal Bhaltalral yalng tinggall di Pural Puseh Desal Baltualn. 
Untuk menyalmbut Idal Raltu Gede Mecalling daln palsukaln ke Desal Baltualn, merekal 
mengaldalkaln talrialn Rejalng Sutri daln Gocekaln. Menonton talrialn sehalrusnyal membualtnyal 
lebih tenalng. Untuk menunjukkaln ralsal balkti merekal kepaldal Idal Hyalng Widi Walsal, merekal 
menalri bersalmal dengaln peralsalaln yalng tenalng, balhalgial, daln bebals dalri ketalkutaln. Merekal 
menalri dengaln geralk talri yalng hallus, lembut, daln salngalt indalh, diiringi dengaln sualral 
galmelaln yalng salyup-salyup. Merekal menalri dengaln iralmal yalng salngalt teraltur. Merekal 
percalyal balhwal talri rejalng sutri dalpalt mencegalh penyebalraln penyalkit. Talrialn Rejalng Sutri 
pertalmal kalli muncul di Desal Baltualn. Hinggal halri ini, malsyalralkalt Baltualn malsih melalkukaln 
ini sebalgali rituall salkrall untuk memintal keselalmaltaln selalmal musim Grubug. 
2) Malknal Rituall 

Malnusial selallu berusalhal untuk menjaldi kalsih daln bhalkti kepaldal Tuhaln. Keterlibaltaln 
rituall daln upalcalral diperlukaln untuk memalstikaln talrialn Rejalng Sutri di Desal Baltualn alkaln 
bertalhaln dalri generalsi ke generalsi. Malsyalralkalt dalpalt menyalksikaln semual alspek rituall altalu 
upalcalral selalmal upalcalral berlalngsung, mulali dalri persialpaln untuk talri Rejalng Sutri paldal alwall 
Salsih Kelimal hinggal pelalksalnalalnnyal paldal alkhir Salsih Kesalngal. Ini termalsuk proses 
persialpaln, pelalksalnalaln, daln pelalksalnalaln talri Rejalng Sutri. Talri Rejalng Sutri bialsalnyal 
digunalkaln sebalgali allalt upalcalral dallalm rituall Piodallaln (Dewal Yaldnyal). Di Desal Baltualn, Talri 
Rejalng Sutri digunalkaln salalt upalcalral Bhutal Yaldnyal dilalkukaln paldal salsih keenem. Upalcalral 
dilalkukaln dengaln calral berikut. Di setialp persimpalngaln jallaln di wilalyalh Baltualn, upalcalral 
mecalru (Bhutal Yaldnyal), Gocekaln (salbungaln alyalm kecil altalu alyalm Gumerol), daln alcalral talri 
Rejalng Sutri dilalkukaln paldal sore halri di pural Desal. Mecalru dilalnturkaln di pintu gerbalng altalu 
lebuh setialp rumalh. Sebalgali balgialn dalri upalcalral mecalru (Bhutal Yaldnyal), gocekaln jugal 
dilalkukaln di Jalbal Pural Desal paldal salalt yalng salmal. Talri Rejalng Sutri balru dimalinkaln paldal 
mallalm halrinyal. Sebelum pertunjukaln dimulali, upalcalral di Pural Desal daln di tempalt 
pertunjukaln dilalkukaln dengaln menghalturkaln sesaljen berupal pejalti.  

Upalcalral mecalru (Bhutal Yaldnyal) halnyal dilalkukaln paldal halri kaljeng kliwon, purnalmal, 
daln Tilem selalmal walktu yalng telalh ditentukaln. Gocekaln daln penalmpilaln Talri Rejalng Sutri 
ini dilalkukaln setialp halri, sore, daln mallalm, salmpali upalcalral selesali. Talri Rejalng Sutri 
dipentalskaln di Balle Los, sebualh balngunaln di hallalmaln lualr Pural di Baltualn. Selalin itu, 
malsyalralkalt yalng mendukungnyal menggunalkaln salnggalr talwalng, sebualh salnggalh kecil, 
untuk memohon keselalmaltaln salalt talrialn ini dipentalskaln. Salnggalr talwalng jugal merupalkaln 
tempalt malsyalralkalt malkaln setelalh pertunjukaln, yalng diberikaln kepaldal penalri daln penalbuh. 
Sebelum dilalksalnalkaln, upalcalral mecalru, gocekaln, daln pertunjukaln talri Rejalng Sutri tidalk 
boleh dilalkukaln. ALspek rituall daln upalcalral dalri pementalsaln talri Rejalng Sutri, yalng 
perlengkalpaln upalcalral daln upalkalralnnyal diwalriskaln dalri generalsi ke generalsi, memiliki 
potensi untuk mendidik malsyalralkalt daln mewalriskaln nilali-nilali budalyal yalng luhur kepaldal 
generalsi mudal (terunal-teruni). Dallalm Bhalgalwaldgital Balb III slokal 16 disebutkaln balhwal :  

 
Evalm pralvalrtitalm calkralm  
Nalnuvalrtalyaltihal yalh  



 23 

ALghalyur indriyalralmo  
Moghalm palrthal sal jivalti  

Terjemalhalnnyal: 
Oralng yalng tidalk mengikuti sistim korbaln suci yalng ditetalpkaln dallalm Vedal Palsti 
hidup dengaln calral yalng penuh dosal sial-siallalh kehidupaln oralng seperti itu yalng 
halnyal hidup untuk memualskaln indrial-indrial (Pudjal, 1984 : 80). 
 
Oleh kalrenal itu, jelals balhwal pementalsaln talri Rejalng Sutri di Desal Baltualn alkaln tetalp 

semalralk daln terus memberikaln walrisaln budalyal yalng indalh kepaldal generalsi berikutnyal. Ini 
terutalmal berlalku untuk salralnal yalng digunalkaln untuk melalkukaln upalkalralnnyal. Digunalkaln 
jugal sebalgali balnten konkrit untuk pengendallialn diri spirituall daln malteriall. Ini digunalkaln untuk 
menciptalkaln hubungaln dengaln Tuhaln altalu Idal Salng Hyalng Widhi Walsal.  
3) Malknal Estetikal  

Setialp kalryal seni altalu alcalral seni memiliki tigal balgialn utalmal. Susunaln, altalu struktur, 
daln bentuk, altalu bentuk, aldallalh dual komponen utalmal wujud. Merekal aldallalh wujud altalu rupal 
(penalmpilaln), bobot altalu sisi (isi, substalnsi), daln penalmpilaln altalu penyaljialn (penalmpilaln). 
Menurut Jelalntik (1999:17-18), penalmpilaln dibentuk oleh balkalt (tallent), keteralmpilaln (skill), 
daln salralnal altalu medial. Seballiknyal, bobot terdiri dalri tigal hall: sualsalnal (mood), galgalsaln 
(ideal), daln pesaln (messalge). Seni dilalkukaln dengaln dual tujualn: untuk membalntu oralng lalin 
daln untuk berkhidmalt kepaldal Idal Bhaltalral altalu Tuhaln. Jikal merekal dalpalt melalkukaln 
kedualnyal dengaln balik, seoralng senimaln dialnggalp sebalgali metalksu. Jaldi, salng senimaln 
meralsal telalh melalkukaln dhalrmal bhalktinyal untuk kemalnusialaln, yalitu malutsalhal algalwe 
sukalning len (berusalhal menyenalngkaln oralng lalin), yalng paldal giliralnyal algalwe sukalnikalnalng 
ralt (membualt kesenalngaln jalgalthital). Dallalm fallsalfalh, Saltyalm menunjukkaln kebenalraln, 
Siwalm menunjukkaln kesucialn, daln Sundalralm menunjukkaln seni. Malsing-malsing 
menunjukkaln kebenalraln daln indalh. Sukmal kesenialn Balli aldallalh Tri Wisesal, yalng beralsall 
dalri filosofi daln algalmal Hindu. Ini aldallalh konsep tentalng kedalmalialn daln seni dallalm alrti yalng 
luals. Wiralsal (emosi altalu ralsal), wiralmal (iralmal), wiralgal (olalh tubuh), daln Wibalwal aldallalh limal 
komponen estetikal Hindu. ALspek Sundalralm altalu ALnalndal aldallalh alspek kebalhalgialaln altalu 
keindalhaln, daln Talri Rejalng Sutri aldallalh calral untuk berbicalral dengaln Tuhaln. Untuk membualt 
malsyalralkalt Desal Baltualn senalng, talrialn Rejalng Sutri halrus dilalkukaln dengaln benalr. 
Geralkaln, komposisi, palkalialn, daln tempalt pertunjukaln memengalruhi keindalhaln Talri Rejalng 
Sutri.  
4) Malknal Kebalhalgialaln 

Talri Rejalng Sutri di Desal Baltualn mengalcu paldal konsep-konsep berikut yalitu Saltyalm 
altalu Salt, yalng beralrti kebenalraln, Siwalm altalu Cit, yalng beralrti kesucialn, daln sundalralm altalu 
ALnalndal, yalng beralrti kebalhalgialaln altalu keindalhaln. Falktal balhwal Talri Rejalng Sutri disebutkaln 
dallalm lontalr-lontalr, balbald, puralnal, daln pralsalsti Hindu menunjukkaln balhwal itu benalr. Oralng 
yalng menalrikaln daln penalbuh galmbelaln menunjukkaln nilali saltyalm ini: kejujuraln, ketulusaln, 
daln kesungguhaln halti. ALkibaltnyal, menalri Rejalng Sutri halrus dilalkukaln dengaln benalr, jujur, 
daln dengaln nialt tulus untuk mengubalh yalng sallalh menjaldi benalr (alsalt): ALsalto mal 
saltgalmalyal. Semual yalng suci beralsall dalri Yalng Malhalsuci. Tempaltnyal tidalk dalpalt 
mempengalruhi kesucialn, seperti alir tidalk alkaln keruh kalrenal tempaltnyal.Ralsal suci yalng 
mendalsalri talrialn Rejalng Sutri ditunjukkaln dengaln menalrikaln daln memalinkaln galmbelaln. 
Tindalkaln ALndal jugal alkaln suci jikal ALndal suci lalhir daln baltin. Keindalhaln membutuhkaln 
kesucialn, yalitu Cit altalu Siwalm, daln kebenalraln, yalitu Salt altalu Saltwalm, untuk menimbulkaln 
kebalhalgialaln. Keindalhalnnyal dalpalt dihalrgali. Menurut talrialn Siwalnalthalraljal, keindalhalnnyal 
beralsall dalri kridal Tuhaln. Siwal disebut sebalgali Hyalng-hyalngning Kallalngwaln kalrenal itu. Talri 
Rejalng Sutri Desal Baltualn aldallalh jenis musik daln talrialn yalng membalwal kebalhalgialaln daln 
kesucialn ke tempalt yalng suci daln salkrall. Ini menunjukkaln balhwal algalmal Hindu Balli dikalitkaln 
dengaln balnyalk upalcalral daln rituall. Digalbungkaln dengaln balik, seni spirituall seperti lengut, 
aldung, palngus, daln maltalksu dalpalt dibualt. ALkibaltnyal, alspek kebalhalgialn pun alkaln dicalpali 
sebalgali klimalk kepualsaln balthin tertinggi, yalng merupalkaln persaltualn dalri tigal Wisesal, yalitu 
Saltyalm, Siwalm, daln Sundalralm, altalu Salt, Cit, daln ALnalndal. Untuk menjalmin balhwal 
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penduduk Desal Baltualn hidup dallalm kealmalnaln, kesejalhteralaln, daln kedalmalialn, itu 
dilalkukaln.  

 
3.5 Nilali-Nilali Pendidikaln Paldal Talri Rejalng Sutri Di Desal Baltualn 

Talri Rejalng Sutri aldallalh sallalh saltu bentuk talri salkrall Balli yalng memalinkaln peraln 
penting dallalm upalcalral kealgalmalaln daln rituall Hindu di Balli, khususnyal di desal Baltualn, 
Gialnyalr. Pementalsaln Talri Rejalng Sutri di Desal Baltualn, bukalaln saljal sebalgali hiburaln balgi 
malsyalralkalt, tetalpi jugal salralnal yalng menyalmpalikaln berbalgali nilali-nilali pendidikaln. Berikut 
aldallalh beberalpal nilali pendidikaln yalng terkalndung dallalm Talri Rejalng Sutri: 
1) Nilali Pendidikaln Talttwal  

Talttwal beralsall dalri balhalsal Salnsekertal yalitu alkalr dalri kaltal talt yalng beralrti itu. 
Kemudialn menjaldi talttwal yalng alrtinyal ke-itu-aln altalu yalng itu, yalng dimalksud dengaln itu 
aldallalh Tuhaln. Dengaln demikialn Talttwal aldallalh halkekalt altalu kebenalraln (Sural, 1982: 14). 
Nilali pendidikaln Talttwal dalpalt dilihalt dalri sebelum talri Rejalng Sutri di pentalskaln dialwalli 
dengaln maltur piuning dengaln upalkalral pejalti daln upalkalral Pralsyalscital daln 
persembalhyalngaln. ALdalpun malknal filosofis altalu talttwal yalng terkalndung dallalm upalcalral 
maltur piuning iallalh untuk memohon izin kepaldal Idal Salng Hyalng Widhi, berkenalaln alkaln 
dipentalskalnnyal talri Rejalng Sutri, malkal palral penalri di Pralsyalscital terlebih dalhulu, hall ini 
mengalndung malknal filosofis altalu talttwal algalr palral penalri memiliki kesucialn daln kejernihaln 
pikiraln sehinggal pementalsaln Talri Rejalng Sutri dalpalt berjallaln dengaln balik. Kegialtaln alpalpun 
yalng dilalkukaln talnpal aldalnyal kesucialn pikiraln, malkal kegialtaln tersebut tidalk alkaln berjallaln 
dengaln balik.  

Persembalhyalngaln bersalmal memiliki malknal filosofis altalu talttwal balhwal malnusial 
dallalm melalkukaln kegialtaln alpalpun tidalk alkaln berjallaln dengaln balik talnpal restu daln balntualn 
dalri Salng Hyalng Widhi walsal, oleh kalrenal itu sebelum melalkukaln kegialtaln alpalpun malnusial 
tidalk alkaln lupal memohon supalyal di beri restu daln kelalncalraln. Sebelum pertunjukaln dimulali 
dilalkukaln upalcalral maltur piuning di Pural Desal, dengaln salralnal berupal balnten pejalti, balnten 
pejalti terdiri dalri dalksinal daln prals sodaln, inti dalri balnten pejalti aldallalh dalksinalnyal sedalngkaln 
prals sodaln merupalkaln alturaln altalu persembalhaln. Dalksinal memiliki malknal filosofis sebalgali 
lalmbalng Idal Salng Hyalng Widhi Walsal, yalng bergelalr Salng Hyalng Siwal yalng merupalkaln 
salksi dalri segallal bentuk kalrmal malhluk di dunial ini. Dalksinal terdiri dalri beberalpal komponen 
yalng malsing-malsing balgialnnyal mengalndung simbol altalu malknal tertentu.  

ALdalpun malknal yalng dimalksud aldallalh sebalgi berikut: Bebedongaln melalmbalngkaln 
Ibu Pertiwi, taltalkaln berbentuk Swalstikal sebalgali lalmbalng Rwal Binedal, berals berbalgali 
lalmbalng Salng Hyalng Balyu, palngi melalmbalngkaln salrwal bungkalh, sebalgali cermin Salng 
Hyalng Bomal, pepeselaln merupalkaln lalmbalng Salng Hyalng Salngkalral (tumbuh-tumbuhaln), 
gegalntusaln melalmbalngkaln Salng Hyalng ALtmal, tingkih melalmbalngkaln Naldal, telor 
melalmbalngkaln ALrdhal Calndral cermin Salng Hyalng Siwal, kepallal simbol Windu mencerminkaln 
Salng Hyalng Saldal Siwal, ualng kepeng sebalgali lalmbalng sunial cermin Salngkaln Palraln, 
benalng putih simbol alwaln cermin Salng Hyalng ALji ALkalsal, porosaln merupalkaln lalmbalng Salng 
Hyalng Semalral Raltih, calnalng salri sebalgali simbol Dewaltal Nalwal Salngal. 

Talri Rejalng Sutri di Desal Baltualn merupalkaln sebualh talrialn yalng disalkrallkaln kalrenal 
diyalkini memiliki kekualtaln malgis yalng dalpalt menolalk walbalh penyalkit daln menghidalri 
malsyalralkalt dalri malral balhalyal. Talrialn ini merupalkaln alnugralh dalri bhaltalral-bhaltalri. Dalsalr 
pementalsaln talri Rejalng Sutri ini aldallalh untuk meningkaltkaln sraldhal daln bhalkti. Sraldhal 
beralsall dalri balhalsal Salnsekertal, yalitu "Śrald" yalng alrtinyal yalkin daln "dhal" yalng alrtinyal 
menalruh, yalng beralrti keyalkinaln altalu kepercalyalaln. Dengaln demikialn, bhalkti dalpalt dialrtikaln 
sebalgali hormalt, sujud, altalu balkti (Tim Penyusun, 2006:18).  

Dallalm kalsus ini, kepercalyalaln daln balkti yalng dimalksud aldallalh penghormaltaln daln 
keyalkinaln kepaldal Idal Salng Hyalng Widhi Walsal. Pelalksalnalaln yaldnyal aldallalh sallalh saltu 
bentuk sraldhal daln bhalkti dallalm algalmal Hindu yalng ditujukaln kepaldal-Nyal. Malsyalralkalt Desal 
Baltualn salngalt percalyal paldal kekualtaln yalng jaluh di altals kemalmpualn malnusial, seperti yalng 
ditunjukkaln oleh pementalsaln talrialn Rejalng Sutri, yalng merupalkaln sallalh saltu upalcalral 
yaldnyal yalng dilalkukaln khususnyal di Desal Baltualn. Pementalsaln talrialn Rejalng Sutri 
didalsalrkaln paldal keyalkinaln yalng kualt, daln halsilnyal aldallalh balhwal oralng-oralng meralsalkaln 
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kedalmalialn daln ketentralmaln dallalm diri merekal sendiri daln kelualrgal merekal. ALkibaltnyal, 
oralng-oralng meralsal yalkin alkaln kekualtaln sesuwunaln Balthalral-Bhaltalri, daln bhalkti merekal 
kepaldal Tuhaln meningkalt. Sehinggal pelalksalnalaln pementalsaln talri Rejalng Sutri ini 
merupalkaln sallalh saltu calral altalu jallaln yalng ditempuh malsyalralkalt Desal Baltualn sebalgali 
medial altalu allalt untuk menghubungkaln diri daln berlindung kepaldal Tuhaln. seperti alpal yalng 
tertualng dallalm Bhalgalvaldgital II. 66 sebalgali berikut :  

Nāsti buddhir alyuktalsyal, 
Nal cāyuktalsyal bhāvalnā, 
Nal cābhāvalyaltalh sāntir, 
ALsāntalsyal kutalh sukhalm, 

Terjemalhaln: 
Oralng yalng tidalk mempunyali hubungaln dengaln Tuhaln Yalng Malhal Kualsal, tidalk 
mungkin memilki kecerdalsaln rohalni daln pikiraln yalng malntalp. Talnpal pikiraln yalng 
malntalp tidalk mungkin aldal kedalmalialn, talnpal kedalmalialn balgalimalnal mungkin aldal 
kebalhalgialn (Pudjal,1984: 67). 
 
Bedalsalrkaln alnallisis di altals dengaln demikialn, pementalsaln Talri Rejalng Sutri berfungsi 

sebalgali medial untuk menghubungkaln malnusial dengaln Yalng Malhal Kualsal, sekalligus 
memberikaln pendidikaln morall daln spirituall yalng berhalrgal balgi generalsi mendaltalng. Nilali-
nilali pendidikaln yalng terkalndung dallalm talrialn ini, dalri pengertialn Talttwal hinggal pelalksalnalaln 
yaldnyal, membuktikaln betalpal pentingnyal seni sebalgali allalt untuk mentralnsfer pengetalhualn 
daln kepercalyalaln dallalm konteks budalyal Balli yalng kalyal alkaln traldisi daln filosofi. 
2) Nilali Pendidikaln Etikal  

Nilali pendidikaln etikal/susilal, kaltal susilal beralsall dalri dual kaltal yalitu su daln silal, su 
alrtinyal balik daln silal alrtinyal tingkalh lalku. Jaldi kaltal susilal beralrti tingkalh lalku yalng balik daln 
mulial yalng menjaldi pedomaln hidup malnusial (Malntral, 1982: 5). Nilali pendidikaln etikal yalng 
terdalpalt dallalm pementalsaln talri Rejalng Sutri aldallalh meneralpkaln aljalraln Tri Kalyal Palrisudhal. 
Tri Kalyal Palrisudhal terdiri dalri malnalcikal yalng beralrti berfikir yalng balik daln benalr, walcikal 
beralrti berkaltal yalng balik, benalr daln salntun, kalyikal beralrti berbualt yalng balik daln benalr. 
Malnalcikal palrisudhal (pikiraln yalng balik daln benalr), pikiraln merupalkaln sumber dalri segallal 
alpal yalng dilalkukaln oralng, sebalb sebelum malnusial melalkukaln sesualtu terlebih dalhulu 
hendalknyal dipikirkaln. Hall ini mengalkibaltkaln pikiraln halrus dikendallikaln dalri pengalruh-
pengalruh yalng tidalk balik, seperti disebutkaln dallalm kitalb Salralsalmuscalyal slokal 80 sebalgali 
berikut:  

 
ALpaln ikalng malnalh ngalralnyal yal,  
yal ikal witning indral, malpralwerti talyal ring subhal alsubhal kalrmal,  
maltalngyaln ikalng malnalh jugal prihen kalhrtalnyal salkalreng.  

Terjemalhalnnyal: 
Sebalb yalng disebut pikiraln itu aldallalh sumber nalfsu, iallalh yalng menggeralkkaln 
perbualtaln balik altalupun buruki, oleh kalrenal itu, pikirkalnlalh yalng segeral paltut 
diusalhalkaln pengekalnngalnnyal / pengendallialnnyal (Kaldjeng,1995: 44).  
 
Slokal dialtals menunjukaln balhwal pikiralnlalh yalng dalpalt menggeralkkaln malnusial untuk 

berbualt balik altalu buruk, oleh kalrenal itu usalhalkalnlalh untuk mengendallikaln pikiraln algalr tidalk 
mengalralhkaln malnusial ke hall-hall yalng bersifalt buruk. Segallal tindalkaln malnusial halrus 
didalsalri pemikiraln daln pertimbalngaln maltalng, sehinggal alpal yalng direncalnalkaln alkaln 
mencalpali tujualn yalng diinginkaln. Dallalm pementalsaln Talri Rejalng Sutri pikiraln malsyalralkalt 
hendalknyal bersifalt positif daln penuh dengaln keyalkinaln yalng dilalndalsi sraldhal daln bhalkti 
kepaldal Idal Hyalng Widhi Walsal, sehinggal kegialtaln dallalm Pementalsaln Talri Rejalng Sutri 
dalpalt berjallaln dengaln balik. Talri Rejalng Sutri sebalgali Talri Walli yalng salralt dengaln kekualtaln 
malgis, yalng malnal kekualtaln Idal Hyalng Widhi alkaln turun paldal penalrinyal, malkal penalrinyal 
halrus memiliki pikiraln yalng jernih tentalng sehinggal kekualtaln dalri Idal Hyalng Widhi dalpalt 
malsuk dengaln balik daln cepalt. Sebalgali malnal yalng diungkalpkaln dallalm Kalkalwin sebalgali 
berikut:  
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Salsi wimbal halneng galtal mesi balnyu,  
Ndalsing suci nirmallal mesi wulaln,  
Iwal malngkalnal ralkwal kiteng kaldaldin,  
Ring alngalbeki yogal kiteng sekallal (ALrjunal Wiwalhal II,I)  

Terjemalhaln:  
Dallalm tialp Balgalikaln bulaln di dallalm tempalyaln berisi alir, Di dallalm alir yalng suci jernih 
talmpalklalh balyalngaln bulaln, Sebalgali itulalh Dikalu (Tuhaln) malhluk, Kepaldal oralng yalng 
melalkukaln yogal Engkalu menalmpalkaln diri. Demikialnlalh di dallalm pikiraln yalng jernih 
daln tenalng alkaln talmpalk sinalr suci dalri Idal Hyalng Widhi Walsal. 
  

Penalri Talri Rejalng Sutri halrus bisal mengualsali pikiralnnyal algalr tidalk mencemalri 
pikiralnnyal oleh nalfsu, kesombongaln, ego, ial halrus bisal menjalgal kesucialn daln kejernihaln 
pikiralnnyal, palral penalri Rejalng Sutri sebaliknyal dalpalt menyeralhkaln dirinyal sepenuhnyal 
kepaldal Idal Hyalng Widhi Walsal algalr semualnyal bisal berjallaln dengaln balik. Walcikal Palrisudhal, 
walcikal palrisudhal merupalkaln perkaltalaln yalng balik daln suci, hall ini sebernyal beralwall dalri 
pikiraln, kalrenal perkaltalaln alkaln timbul setelalh aldalnyal proses berpikir. Menjalgal perkaltalaln 
aldallalh hall yalng salngalt penting, kalrenal dengaln perkaltalaln seseoralng alkaln mendalpalt temaln, 
dengaln perkaltalaln pulal seseoralng alkaln mendalpalt aljall, demikialn jugal perkaltalaln alkaln 
mendalpaltkaln kesenalngaln daln dengaln perkaltalaln pulal seseoralng mendalpaltkaln dukhal. 
Sebalgalimalnal tersiralt dallalm kalkalwin Nitisalstral sebalgali berikut: 

 
Walsital nimitalntal malnemu lalksmi,  
Walsital nimitalntal palti kalpalngguh,  
Walsital nimitalntal malnemu dukhal,  
Walsistalnimitalntal malnemu mitral (Nitisalstral, lp.5al)  

Terjemalhaln:  
Kalrenal ucalpaln mendalpaltkaln kesenalngaln, Kalrenal ucalpaln mendalpaltkaln aljall, Kalrenal 
ucalpaln mendalpaltkaln dukal, Kalrenal ucalpaln mendalpaltkaln temaln. Demikialnlalh 
pentingnyal seseoralng menjalgal kesucialn ucalpalnnyal sebalb dengaln ucalpaln itu 
seseoralng alkaln kehilalngaln kesucialn.  
 
Untuk menjalgal kesucialn ini aldal beberalpal hall yalng halrus diperhaltikaln di dallalm 

mengendallikaln perkaltalaln altalu ucalpaln yalkni: tidalk mencalci malki oralng lalin, mengumpalt, 
menghinal aldallalh perbualtaln yalng tercelal. Tidalk berkaltal kalsalr seperti menghalrdik, 
menggertalk daln lalin sebalgalinyal. Tidalk menfitnalh, tidalk ingkalr jalnji. Berkalitaln dengaln 
pementalsaln Talri Rejalng sutri, salngalt dihalralpkaln palral penalri dalpalt menjalgal perkaltalalnnyal, 
sebalb bilal perkaltalalnnyal kotor seperti berkaltal kalsalr, mencalci malki, mengumpalt, menghinal, 
menfitnalh aldallalh hall yalng tidalk palntals diucalpkaln oleh seoralng penalri Talri Rejalng Sutri, 
kallalu hall ini dilalnggalr malkal kesucialnnyal alkaln hilalng. Demikialn jugal malsyalralkalt tidalk boleh 
berkaltal kalsalr, tidalk senonoh, menfitnalh, mencalci malki, alpallalgi beraldal di alreall pural alkaln 
melalksalnalkaln persembalhyalngaln sungguh tidalk balik.  

Kalyikal palrisudhal, Kalyikal Palrisudhal merupalkaln sualtu perbualtaln yalng halrus 
disucikaln kalrenal ketikal melalkukaln perbualtaln yalng sallalh malkal kesengsalralalnlalh yalng alkaln 
ditemukaln daln bilal perbualtaln itu balik daln penuh dengaln kesucialn malkal kebalhalgialaln yalng 
dalpalt diterimal. Berkalitaln dengaln pementalsaln talri rejalng sutri di Desal Baltualn palral penalri 
talri Rejalng Sutri salngalt menekalnkaln perilalku. Kalrenal prilalku inilalh yalng palling mudalh dilihalt. 
Seoraln penalri Talri Rejalng Sutri memiliki kerendalhaln halti, tidalk sombong, merekal menalri 
talnpal palmrih yalng didalsalri oleh sraldhal daln Bhalkti. Dial betul-betul mengalbdikaln dirinyal 
dengaln tulus ikhlals. Dallalm diri merekal sudalh tertalnalm konsep ngalyalh merekal ngalyal demi 
ralsal bhalktinyal kepaldal Idal Salng Hyalng Widhi Walsal. Dallalm konsep ngalyalh ini merekal 
menalri talnpal palksalaln merekal lalkukaln dengaln tulus ikhlals. Hall ini menjaldi cermin balgi 
malsyalralkalt Desal Baltualn balhwal setialp kegialtaln yalng dilalkukaln di pural merekal mengerjalkaln 
dengaln senalng halti talnpal ikaltaln, merekal bergotong royong talnpal palmrih, merekal memiliki 
kesaldalraln untuk ngalyalh yalng tinggi. 
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SIMPULALN 

Bentuk pementalsaln talri Rejalng Sutri, tidalk terlepals dalri upalcalral Bhutal Yaldnyal yalng 
dilalkukaln oleh malsyalralkalt Desal Baltualn, setelalh dialdalkaln upalcalral Bhutal Yaldnyal balru bisal 
dipentalskaln talri Rejalng Sutri, yalng dimalkalsud dengaln bentuk disini aldallalh proses upalcalral 
Bhutal Yaldnyal daln upalkalral yalng digunalkaln, bentuk talri Rejalng Sutri aldallalh proses 
pementalsaln talri Rejalng Sutri termalsuk pembendalhalralaln geralk, komposisi talri, kostum daln 
iringaln. Kebertalhalnaln talri rejalng sutri ini dalpalt dipertalhalnkaln kalrenal talri ini malsih memiliki 
fungsi, jikal talrialn ini tidalk berfungsi malkal ial ditinggallkaln oeh malsyalralkalt pendukungnyal, 
aldalpun fungsi yalng dimiliki oleh talri rejalng sutri ini aldallalh sebalgali walrisaln budalyal daln 
sejalralh. Malknal yalng terdalpalt dallalm pementalsaln talri rejalng sutri aldallalh malknal penolalk ballal 
daln malknal rituall sebalgali ralngkalialn upalcalral Bhutal Yaldnyal, malknal estetikal daln malknal 
kebalhalgialaln. Selalin itutalri Rejalng Sutri ini digunalkaln sebalgali medial pendidikaln malsyalralkalt 
Desal Baltualn, nilali pendidikaln algalmal Hindu yalng terkalndung dallalm Talri Rejalng Sutri aldallalh 
nilali pendidikaln talttwal, daln nilali pendidikaln susilal.  
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